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EAB VI

HESIHPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan

Sebagai jat+aban dari permasalahan tersebut dirnuka,

selanjutnya dapat ditarik suatu ke=impulan sebagai

berikut :

1. Si=tem menghitung pajeh sendiri tl'lPS) ini merupakan

hentuk dari pernbaharuan tentang tata trare perpajakan,

dimana dalam sistem ini rnasyarakat pembayar pajak di

beri kepercayaan untuk melakuh:an hal-halyang berkaitan

dengan pajak. Mulai dari menghitung, mengi=i, menyetor

surat pemberitahuan ke kas negara mereka sendiri yang

mengerjakan. Dengan kata lain teajib pajak bersifat

aktif =edangkan petugas pajak her=ifat pa=if, mereka

hanya mempunyai tuga= untuk rnengawa=i, rnembimbing,

mernberikan penyulr-rhan pada naj ih paj ak , hal ini

merupakan kebalikan pada =aman =ebelum berl.akunya UU

Ns. 6 Tahun 19E}3. Diberlakukan gistera ini karena

masyarakat sebagai reajib pajak lebih mengetahui

sendiri jurnlah harta kekayaannya ataupun penghasilan

nya. Sebab ada diantara rnereka yeng tidak boleh diketa

hui orang lain karena merupakan rahasie bagi dirinya.

Sedang di Indonesia =i=tern membayar pajah =endiri ini

diherlakukan pada pajak pengha=ilan saja.



?. Eerdasarkan dokurnen dari jumlah pernbayaran FajaI: yenEl

dilakukan rnasyarakat pajak di l{PF Surabaya Eubeng

tahun 1994 dan 1995 yeng kami pert:leh, hahr,ua pada

tahun 1?94 jurnlah trajak yang r*a=uk ke l'"a=a negere

ke=eluruhannya Rp 66 -?L2.17? ! - dan pada tahr-tn 1993

jumlah pajak yang ma=uk ke ka= negara Rp

1CI4,154.??9r-. Hal ini membuktikan bahwwa per-kemhangan

=i=tern rnenghitung Pajak sendiri di KPP Surabaya

Gr-theng itr-r ada pening katan. lrlalaupun bila dilihat

dari per individunya P.esaderan dari trajib pajak itu

masih kurang.

3. Pelaksanaan sistem mengFlitung pajak sendir5. bagi masya

rakat pembayar pejal'. di l(PP Surabaya - Guheng ini

adalah tidak rnenyirnpang dari keenuan hukum Islam- HaI

ini dapat dibuktikan degan adanya kepatuhan Fara

pernhayar trajak yang ada di KPP Surabaya - Eiubeng dalem

melaL;sanaL;an perpajal:.annya se=uai dengan UU

perpajal,;an. Dan Undang-undang FerpajaLan yang berlakr-t

itut sesuai dengan ketentutan-hetentuan dalam hltkurn

IsIarn.

E. Saran-=aran

Hasi 1 penel itian ini hendal';nya di j adikan :

1. Sehagai input serta nilai tambah bagi para mahasigwa

yang sedang mendalarni hutkurt lsiarnr !L1!-1 ts 1=bih

meningl.;ati,.an L;uta1j"t-as pernaha,tran dalar:r bi-dang hr-tl':.ltrn



Islam.

?. Untuk rnewujudkan sistem perpjakan yang ge=uai dengan

kepribadian bang=a Indone=ia, serta tidah hertentangen

denga kehendak syara'. Oleh karena itu penulis

sarankan kepada Fara petugas pemerintahan agar

meningkatkan Peranennya dalam pernberian pelayanan

terhadap rna=yarakat, suFaya wajib pajak / masyarakat

lebih disiplin dan senang melakukan kewajiban Pajak.

PENUTUP

Kami =adar sepenuhny,a suatu kewajiban dalam

menyelesaihan skrip=i ini dan kami Fanjakan Puji sykur

kehadirat Allah ST, yang telah memberikan Rahrnat dan

Hidayah-Nya kepada kami, kendatipun didalarnnya rnasih

terdapat hesalahan dan kekurangan dari berhagai =egi-
Kami sadar =epenuhnya bahwa terbatasnya pengetahuan

yang kami miliki, rnaF.a didalamnya ma=ih terdapat kekurangan

dan kelemahan. 01eh karena itr-t karni senantia.ga herharap

kepada giefiua pihak saren refisi dan kritik yanEl ber=ifat

kontrr-tktif demi kesernpurnaan dan h:ebenaran shripsi ini,




